


ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang semakin digemari oleh
masyarakat Indonesia maupun di negara-negara lain selain susu dan teh. Seiring
dengan berkembangnya jenis dan varian kopi, konsumsi kopi telah menjadi
kebiasaan sehari-hari bagi Sebagian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek pemberian kopi bubuk terhadap system kardiovaskular pada tikus
putih jantan. Penelitian menggunakan 24 ekor tikus putih jantan yang dibagi
menjadi 4 kelompok perlakuan, yaitu kontrol negatif, dosis 30mg/kgBB, dosis
60mg/kgBB dan dosis 120mg/kgBB. Pengukuran tekanan darah sistolik dan
diastolik, detak jantung, aliran darah serta volume darah dilakukan menggunakan
alat CODA® Non-Invasive Blood Pressure System. Data dianalisis menggunakan
ANOVA dua arah, dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p > 0,05) pada semua parameter yang
diamati. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian kopi bubuk tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap system kardiovaskular tikus putih
jantan.

Kata Kunci : Kopi bubuk, Sistem Kardiovaskular, CODA® Non-Invasive
Blood Pressure System
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ABSTRACT

Coffee is one of the most popular beverages, alongside milk and tea, both in
Indonesia and other countries. As the types and variants of coffee continue to evolve, coffee
consumption has become a daily habit for many people. This study aims to investigate the effect
of ground coffee administration on the cardiovascular system of male white rats. The research
involved 24 male white rats, divided into four treatment groups : a negative controls group, and
group receiving doses of 30mg/kgBW, 60mg/kgBW, and 120mg/kgBW. Measurements of
systolic and diastolic blood preassure, heart rate, blood flow, and blood volume were conducted
using the CODA®O Non-Invasive Blood Pressure System. Data were analyzed using
two-Way ANOVA followed by Duncan’s test. The results showed no significant
differences (p>0.05) in all observed parameters. Therefore, it can be concluded that the
administration of ground coffee does not have a significant effect on the cardiovascular
system of male white rats.

Keywords: Ground coffee, Cardiovascular system, CODA®O Non-Invasive Blood
Pressure System.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang makin marak digemari oleh
masyarakat Indonesia maupun di negara-negara lain selain susu dan teh. Seiring
dengan semakin berkembangnya jenis dan varian dari kopi ini, semakin juga
bertambah jumlah masyarakat yang menjadikan mengonsumsi kopi sebagai
kebiasaan sehari-hari. Selain itu, kopi ini diminati oleh setiap kalangan mulai dari
kalangan remaja, dewasa , maupun kalangan lansia. Sama halnya dengan keadaan di
negara-negara lain yang sebagian besar masyarakatnya menggemari kopi, sehingga
sebutan coffea break sampai saat masih sering digunakan untuk memberikan isyarat

saat istirahat. (Rahmawaty R & Daniyati D, 2016).

Di bawah ini adalah beberapa manfaat kafein bagi kesehatan meningkatkan
tekanan darah, melindungi tubuh terhadap radikal bebas, dan meningkatkan daya
ingat. (Ferdinand & Olivia, 2018) Selain memiliki efek stimulan pada sistem saraf
pusat, kafein telah terbukti memiliki beberapa efek farmakologis pada sistem
kardiovaskular. Hal ini menunjukkan bahwa kopi berkafein dan minuman yang
mengandung kafein dapat mempengaruhi tekanan darah dan fungsi jantung.
Beberapa peneliti melaporkan bahwa asupan kafein yang berlebihan dapat
meningkatkan tekanan darah pada manusia, meskipun dengan dampak kecil pada

detak jantung. (Hara et al., 2014).

Heart Rate adalah denyut jantung yang disebut juga dengan jumlah detak
jantung dalam satu menit dengan satuan Beat Per Minute (bpm). Biasanya pada
manusia dewasa normal nya , berdetak 60-100 kali per menit. Apabila melebihi dari

jumlah tersebut dapat dikatakan Takikardia, Di dalam penelitian (Geethavani et al)



menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara denyut jantung dengan
konsumsi kafein. Dapat menyebabkan terjadinya denyut jantung yang meningkat
setelah mengkonsumsi kafein yang berlebihan dan dapat meningkatkan kekuatan
aorta dan pembuluh darah besar yang disebabkan produksi angiotensin II dan

katekolamin. (Geethavani et al, 2014).

Tekanan darah mengacu pada tekanan yang diberikan oleh darah pada dinding
pembuluh darah. Tekanan ini dipengaruhi oleh jumlah darah di pembuluh darah
serta fleksibilitas dinding pembuluh darah, atau kapasitasnya untuk meregang.
Usia, jenis kelamin, ras, aktivitas fisik, tekanan mental, status keuangan, gaya
hidup, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, dan konsumsi kopi merupakan

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tekanan darah. (Chandra & Halim, 2020).

Selain itu, hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi juga
masih kontroversial, karena variasi jenis kopi, gaya hidup dan durasi penelitian.
(Bae et al., 2014; Haghighatdoost et al., 2023) Oleh karena itu, penelitian ini ingin
mengetahui apakah terdapat hubungan antara sebelum dan sesudah konsumsi kopi
dengan tekanan darah dan frekuensi detak jantung serta ingin memperkuat

pernyataan penelitian sebelumnya.
1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah kopi bubuk mempengaruhi tekanan darah, detak jantung, aliran
darah dan volume darah pada tikus normal?.

2. Apakah variasi dosis kopi bubuk memberikan efek yang berbeda terhadap
tekanan darah, detak jantung, aliran darah dan volume darah pada tikus

normal?.

3. Apakah lama pemberian kopi bubuk mempengaruhi tekanan darah, detak



jantung, aliran darah dan volume darah pada tikus normal?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian kopi bubuk terhadap

tekanan darah, detak jantung, aliran darah dan volume darah pada tikus

normal.

Untuk melihat apakah variasi dosis kopi bubuk memberikan efek yang
berbeda terhadap tekanan darah, detak jantung, aliran darah dan volume

darah pada tikus putih normal.

Untuk melihat apakah lama pemberian kopi bubuk berpengaruh terhadap
tekanan darah, detak jantung, aliran darah dan volume darah pada tikus

putih normal.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat

mengenai pengaruh kafein terhadap kesehatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan

referensi pada perpustakaan Universitas Perintis Indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan rujukan, sumber
informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih
dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

penulis.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Pemberian seduhan kopi bubuk tidak memberikan efek terhadap tekanan

darah sistolik, diastolik, detak jantung, aliran darah dan volume darah.

2. Variasi dosis kopi bubuk tidak memberikan efek terhadap tekanan darah

sistolik, diastolik, detak jantung, aliran darah dan volume darah.

3. Lama pemberian seduhan kopi bubuk tidak memberikan efek terhadap
tekanan darah sistolik, diastolik, detak jantung, aliran darah dan volume

darah.
5.2 Saran

Disarankan peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan
meningkatkan dosis kopi bubuk dan menggunakan kafein murni serta
meningkatkan interval pemberian kopi bubuk terhadap hewan percobaan terhadap

pengaruh tekanan darah, detak jantung, aliran darah dan volume darah.
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